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Abstract 

 

Sintesis polimer superabsorben pati tropis poliakriat adalah proses menambahkan dan 

penggabungan ikatan antara polimer alami yaitu pati yang diambil dari tepung tapioka dan 
polimer sintetik dari asam akrilat. Polimer superabsorben (SAP) mempunyai sifat hidrofilik 

yang kuat dan dapat menyimpan banyak air. Tanaman selada air mudah tumbuh di daerah 
yang banyak air. Penelitian dilakukan untuk mengetahui efektifitas absorbsi hasil sintesis 

polimer superabsorben (SAP) antara pati dengan asam akrilat dibandingkan dengan polimer 

superabsorben (SAP) standart dan untun mengetahui pengaruh massa polimer 
superabsorbent (SAP) pati tropis poliakrilat terhadap pertumbuhan tanaman selada air. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan rasio pati dan asam akrilat yaitu 1 : 3 atau 
(25% : 75%), dengan konsentrasi insiator kalium persulfat (KPS) 1,25% dan 1,5 % crosslinker 

N,N methylenbisacrylamid (MBA) dengan menggunakan metode polimerisasi larutan. Dilakukan 

uji absorbsi terhadap air    dengan membandingkan 1 gram sempel SAP pati tropis poliakrilat 
dan SAP standart diuji absorbsi terhadap 100 mL aqudest, kemudian ditimbang berat masing-

masing, dan variasi penambahan polimer superabsorben (SAP) pati tropis poliakrilat 

dicampurkan pada tanah dengan menambahkan benih selada air dengan dengan variasi massa 
0, 0.5, 1, 1.5, 2, 2.5 gram polimer superabsorben (SAP) pati tropis poliakrilat dengan massa 

tanah 200 gram. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil dari sintesis pati dan 
asam akrilat dengan kemampuan absorbsi terhadap air sebanyak 89,63 g/g sedangkan variasi 

polimer superabsorben (SAP) pati tropis poliakrilat yang ditambahkan, diperoleh hasil optimum 

penambahan sebanyak 1,5 gram polimer superabsorben (SAP) pati tropis poliakrilat dengan 
tanda terjadi pertumbuhan dan tanaman selada air tidak mati pada hari selanjutnya. 
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Abstract 
The synthesis of polyacryate tropical starch superabsorbent polymer is a process of adding and 

combining bonds between natural polymers, namely starch taken from tapioca starch and 

synthetic polymers from acrylic acid. Superabsorbent polymer (SAP) has strong hydrophilic 
properties and can store a lot of water. Watercress plants are easy to grow in areas with lots of 

water. This study was conducted to determine the absorption effectiveness of superabsorbent 
polymer (SAP) synthesis between starch and acrylic acid compared to standard superabsorbent 

polymer (SAP) and to determine the effect of polyacrylic tropical starch superabsorbent 

polymer mass (SAP) on the growth of watercress plants. In this study, it was carried out using 
a ratio of starch and acrylic acid, namely 1: 3 or (25% : 75%), with a concentration of 1.25% 

potassium persulfate (KPS) initiator and 1.5% N,N methylenbisacrylamid (MBA) crosslinker. 
using the solution polymerization method. A water absorption test was carried out by 

comparing 1 gram of polyacrylate tropical starch SAP sample and standard SAP absorption test 

against 100 mL of aqudest, then weighing each weight, and variations in the addition of 
superabsorbent polymer (SAP) polyacrylate tropical starch mixed into the soil by adding 

watercress seeds with a mass variation of 0, 0.5, 1, 1.5, 2, 2.5 gram superabsorbent polymer 
(SAP) polyacrylate tropical starch with a mass of 200 gram soil. From the research that has 

been done, the results obtained from the synthesis of starch and acrylic acid with the ability to 

absorb water as much as 89.63 g/g while variations of superabsorbent polymer (SAP) tropical 
polyacrylic starch are added, optimum results are obtained by adding 1.5 grams of 

superabsorbent polymer ( SAP) polyacrylate tropical starch with signs of growth occurring and 

the watercress plants did not die the next day. 
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1. Introduction 

 

Sintesis polimer adalah proses menggabungkan banyak molekul yang dikenal sebagai monomer 

menjadi rantai kovalen atau jaringan (Sulistyawati, 2006). Salah satu polimer adalah polimer 

superabsorben (SAP) yang secara efektif dapat menyerap banyak air, larutan garam, juga cairan 

dengan daya serap mulai 10 hingga 1000 kali dari berat awal juga tidak melepaskan cairan tersebut 

kembali (Astrini et al., 2016). Polimer superabsorben dapat dibuat dari turunan bahan alam seperti 

pati, selulosa, kolagen, kitosan, gelatin, alginate dan dekstran yang memiliki gugus hidrofilik juga 

mempunyai daya afinitas yang tinggi terhadap air maupun bahan cairan lainnya (Astrini et al., 2016).  

Polimer superabsorbent (SAP) dapat dimanfaatkan secara luas antara lain dalam bidang 

pertanian, farmasi, biomedis, drug release dan diapers (Abidin et al., 2018) Polimer superabsorben 

(SAP) berdasarkan sumber bahannya dikelompokkan menjadi dua yaitu, sintesis  kimia (berbasis 

petrokimia) dan alami. Superabsorben alami dibagi menjadi dua kelompok yaitu, berbasis polisakarida

 (glukosa) dan polipeptida (potein) (Imperata et all., 2013). Salah satu bahan alami yang 

dapat dijadikan sintesis alami superabsorbent (SAP) adalah pati. Pati berasal dari berbagai jenis 

umbi dan biji yangmempunyai banyak kandungan karbohidrat. Pati merupakan bahan utama 

penyusun tepung, hampir semua tepung mengandung pati seperti tepung tapioka yang berasal dari 

singkong (Setiarto et all., 2018). Pati merupakan polimer alami dan merupakan salah satu bahan 

yang dapat disintesis dalam pembuatan polimer superabsorben (SAP), pati dari tepung tapioka yang 

berasal dari singkong mengandung 83% amilopektin yang tinggi mengakibatkan terjadi gelatinisasi 

apabila dipanaskan bersama air (Rahmawati et all., 2015). 

Asam akrilat merupakan golongan asam karboksilat yang umum digunakan sebagai bahan 

baku pada produk polimer superabsorben (SAP) dikarenakan sifat yang mudah mengikat air dengan 

adanya unsur COO- (karboksilat) yang mengikat gugus H+ dari air yaitu H2O. Penggunaan asam 

akrilat utama pada pembuatan polyakrilat sebagai dispersan. Asam akrilat banyak digunakan karena 

sifat yang tidak berbahaya juga sangat hidrofilik. (Fernando, T. N., 2016). 

Polimer superabsorben (SAP) dapat diaplikasikan dalam bidang pertanian, salah satunya pada 

tanaman selada air (Nasturtium officinale), selada air merupakan tanaman yang dapat 

digolongkan pada family Brassicaceae. Selada air dapat tumbuh dengan baik pada daerah rawa 

maupun sungai yang memiliki air jernih. Dalam budidaya tanaman selada air tidak dibutuhkan 

perawatan berkala, dikarenakan selada air dapat mudah tumbuh ketika lingkungan disekitarnya 

cukup air juga memiliki tanah yang subur. Produksi selada air dapat dilakukan dengan cara 

menanamkan tanaman selada air di polybag ataupun wadah tanam lainnya sehingga tanaman selada 

air dapat dibudidayakan di lahan-lahan yang awalnya bukan lahan pertanian (Rahman et al., 2017). 

Penggunaan polimer superabsorben bermanfaat sebagai penyimpan air dalam tanah, 

dikarenakan tanaman selada air hanya dapat tumbuh di daerah yang berair, ada beberapa alasan 

mengapa sintesis polimer superabsorben (SAP) antara pati tropis dan poliakrilat serta diaplikasikan 

pada tanaman selada air yaitu telah dilakukannya penelitian sebelumnya dengan beberapa 

pembaharuan yaitu, (1) dalam sintesis superabsorben polimer (SAP) tidak dilakukan penambahan N 

(nitrogen), (2) belum pernah dilakukan aplikasi superabsorben polimer (SAP) pada tanaman selada 

air (3) polimer superabsorbent (SAP) pati tropis poliakrilat lebih mudah terurai di lingkungan. 

 
2. Methodology 
2.1 Alat dan Bahan 
2.1.1 Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah labu leher tiga, pengaduk, kondensor, pengaduk, 

pengatur suhu, waterbath, oven, hot plate, pipet tetes, neraca analitik, beker glass, corong, gelas 
kaca, kertas saring, polybag. 
2.1.2 Bahan 

Bahan yang dibutuhkan pada penelitian adalah asam akrilat, crosslinker N,N- 

methylenebisacrilamide (MBA), insiator kalium persulfat (K2S2O8 / KPS), pati dari tepung tapioka, 

aquadest, NaOH 40%, benih selada air (Nasturtium officinale R. Br) 
 
2.2 Prossedur Kerja 

2.2.1 Sintesis Polimer Superabsorbent Pati Tropis Poli Akrilat 
1. Membuat Larutan Pati 10% 

Tepung tapioka sebanyak 5 gram ditimbang dimasukkan dalam labu ukur 50 mL kemudian 
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ditambahkan 50 mL aqudest kemudian dikocok hingga homogen. Diambil 5 gram dari larutan pati 
10% yang telah jadi kemudian dipanaskan dengan hotplate pada suhu 95oC dengan selama 30 

menit sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer. 
2. Membuat Larutan NaOH 40% 

NaOH ditimbang sebanyak 40 gram, masukkan aquadest dalam labu ukur sebanyak 100 mL dan 

ditambahkan NaOH yang telah disiapkan, kemudian dikocok hingga homogen. 
3. Membuat Asam Akrilat pH Netral 

Asam akrilat ditimbang sebanyak 15 gram, kemudian ditambahkan dengan 15 mL aquadest dalam 
beker glass ukuran 250 mL. Diukur kadar pH menggunakan pH meter kemudian dinetralisasi kadar 

pH dengan cara dititrasi menggunakan larutan NaOH 40% sebanyak 3 tetes hingga pH mendekati 7. 

4. Sintesis Polimer Superabroben (SAP) 

Dari larutan pati 10% yang suhu telah mencapai 30oC, diambil sebanyak 5 gram dan 
ditambahkan 15 gram asam akrilat yang telah dinetralisasi NaOH 40% dimasukkan dalam beker 

glass ukuran 250 mL. Ditambahkan crosslinker MBA sebanyak 0,18 gram kemudian dipanaskan pada 

suhu 60oC selama 30 menit. Kalium persulfat ditambahkan sebanyak 0,225 gram dan dipanaskan 
hingga suhu 70oC selama 1,5 jam sambil diaduk hingga mejadi padatan. Setelah mejadi padatan, 

didinginkan hingga suhu menjadi 30oC kemudian dicuci dengan etanol 70% sebanyak 3 kali, 

kemudian disaring dengan kertas saring kemudian dikeringkan dalam oven suhu 70oC selama 5 

jam. 

 
2.2.2 Analisa Produk Polimer Superabsorben (SAP) 

FTIR (Fourier Transfer Infra Red) 

Sampel SAP pati tropis poli akrilat yang berbentuk padatan dihaluskan hingga ukuran 100 mesh 

dan SAP standart juga dihaluskan hingga ukuran 100 mesh. Pada hasil analisa FTIR, pada 

sampel dilakukan analisa dengan jangkauan panjang gelombang pada 4000-400 cm-1. 
 

2.2.3 Perbandingan Efektivitas Absorbsi SAP Pati Tropis Poli Akrilat Dengan SAP Standart 

Sebanyak 1 gram superabsorben pati topis poli akrilat dan 1 gram superabroben polimer 

standar masukkan masing-masing pada beker glass ukuran 

250 mL. Disiapkan 2 gelas, masing- masing berisi 100 mL air. Masukkan air yang telah disiapkan 
pada setiap beker glass sambil dihitung waktu untuk menghitung lama masing-masing sampel 

dalam menyerap air dengan stopwatch selama 1,5 jam. Ditimbang kembali massa masing-masing 

sampel, kemudian dicatat dan dihitung hasil menggunakan rumus absorbansi. 
 

2.2.4 Aplikasi Pada Tanaman Selada 

1. Persiapan Media Tanam 

Disiapkan benih tanaman selada, kemudian dimasukkan 5 biji benih kedalam mangkuk 

yang telah berisi 20 mL air selama 12 jam, disiapkan polybag 1 yang telah berisi 80% 
 tanah  dan 20%  SAP (superabsorben) hasil sintesis dan diberi label, untuk 

polibag 2 diisi hanya diisi dengan tanah, kemudian tanam masing- masing 1 gram benih pada setiap 

polibag. 
2. Pengaruh  Massa SAP Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada  

Disiapkan 6 polibag, setiap polibag ditambahkan dan diberi label pada setiap SAP 

dengan massa masing-masing 0, 0.5, 1,  1.5, 2, 2.5 gram, kemudian campurkan dengan 200 gram 
tanah, ditambahkan masing-masing 1 gram benih yang telah siap tanam. Pengamatan dilakukan 

selama 30 hari dengan tanaman selada disiram setiap hari. Difoto, diukur tinggi dan ditimbang 

berat setiap perubahan pada tanaman dengan durasi setiap harinya 7, 14, 21, 28 hari. 

2.2.5 Penentuan Absorbsi Terhadap Air 

Penentuan peneyerapan terhadap air dilakukan untuk menentukan seberapa besar 

kemampuan penyerapan SAP pati tropis poli akrilat juga dilakukan untuk dibandingkan 

dengan kemampuan water absorbancy SAP standart. SAP pati tropis poli akrilat kering 
dan SAP standart diambil masing-masing 1 gram kemudian dimasukkan dalam 250mL 

beker glass, tiap baker glass diberi label. Disiapkan 2 gelas ukur masing-masing berisi 

100 mL air, masukkan 100 mL kedalam tiap beker glass yang telah berisi SAP dalam 
waktu yang bersamaan, kemudian dihitung waktu menggunakan stopwatch selama 1 

jam, kemudian dihitung dengan persamaan sebagai berikut : 

S = W1-W2 

W2 

 
dimana : S = absorbsi (g/g) 

W1 = berat awal sampel sebelum menyerap (g) 

W2 = berat sampel beserta air yang diserap (g) 
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3. Results and Discussion 

3.1 Sintesis Polimer Superabsorben Pati Tropis Poli Akrilat 

 
Tabel 1. Hasil Sintesis Polimer Superabsorbent Pati Tropis Poli Akrilat 

No Variasi Hasil 

1 Tidak 
menggunakan 
crosslinker 

Produk terlarut dalam 
air, tidak terjadi 
absorbsi terhadap air 

2. Menambahkan 

crosslinker 

1,25% (0,18 
gram) 

Terjadi absorbsi 

terhadap air sebanyak 

89,63 g/g 

3. 40% NaOH 

dari asam 

akrilat 

(3,33gram ) 

Produk       berbentuk 
granul,        berwarna 

kuning, terjadi 
absorbsi, karakteristik 
mudah rapuh 

4. Titasi 3 tetes 
NaOH 40% 

Produk       berbentuk 
granul,        berwarna 

putih, terjadi 
absorbsi, karakteristik 
kuat 

 

Dari penelitisn yang telah dilakukan dengan menggunakan beberapa variasi penambahan NaOH 
dan crosslinker 1,25%, didapatkan hasil bahwa variasi terbaik dengan menambahkan crosslinker 

1.25% dan titrasi 3 tetes NaOH 40%, dimana produk terjadi swelling dengan karakteristik kuat tidak 

rapuh. Dapat diinkasi bahwa tidak ada penmabahan crosslinker dapat menyebabkan ikatan antara 
asam akrilat dan pati menjadi rapuh yang menyebabkan produk tidak terjadi swelling dan terlarut 

dengan air. Dindikasi bahwa penambahan NaOH yang terlalu banyak menyebabkan produk bersifat 

sangat basa dan mudah mengalami oksidasi, sehingga berwarna kuning dengan karakteristik produk 
rapuh. 

Superabsorben polimer (SAP) ini disintesis dengan mereaksikan asam akrilat dengan pati berasal 

dari tepung kanji dengan menggunakan metode polimerisasi larutan, menggunakan insiator sebagai 

pemicu reaksi yaitu kalium persulfat (KPS) sebanyak 1,5% dan crosslinker sebagai agen pengikat 
silang yaitu N,N-methylenebisacrilamide (MBA) sebanyak 1,25% dari berat total dari pati yang yang 

akan membuat pati yang mempunyai gugus –OH menjadi O* (radikal). Pada tahap awal 5 gram pati 

yang telah dilarutkan dalam 50 mL aquadest dipanaskan hingga suhu 95oC selama 30 menit agar 

pati tergelatinisasi sempurna , dengan hasil berbentuk seperti lem yang bening dan lengket. 
Sebelum direaksikan, terlebih dahulu asam akrilat dititrasi dengan NaOH 40% hingga pH mendekati 7 

untuk melepaskan ion H+ dari COOH yang bertujuan untuk memperbesar kapasitas penyerapan 

terhadap air, karena muatan negatif pada gugus COO- dalam asam akrilat mampu mengikat air lebih 
kuat daripada gugus –OH, dengan hasil produk berbentuk seperti gel dengan warna putih pucat. Pati 

yang telah dingin pada suhu 30oC ditambah dengan asam akrilat yang telah dinetralisasi dan MBA 

sebagai crosslinker sambil diaduk agar homogen. Dipanaskan kembali hingga suhu 70oC dan 
dimasukkan insiator KPS yang kemudian akan terurai menjadi radikal bebas dan akan menginsiasi 

gugus –OH pada pati yang kemudian menjadi pati radikal, dengan hasil produk berbentuk seperti 

granul. Akan terjadi pembentukan ikatan silang (crosslingking) antara radikal pati dengan asam 
akrilat menjadi poliacrylid. Hasil berbentuk seperti granul yang kemuadian dicuci dengan etanol 70% 

untuk menghilangkan residu. Kemudian dimasukkan dalam oven yang bersuhu 60oC yang bertujuan 

untuk mengeringkan tanpa menghilangkan gugus yang telah diperoleh dari tahap sintesis. 

Hasil berbentuk seperti granul menyerupai polimer superabsorben (SAP) standart namun 

berwarna lebih keruh, mungkin disebabkan karena masih adanya residu pada produk. 
Superabsorben pati tropis poli akrilat ditambahkan air kemudian didiamkan selama 2 jam, ditimbang 

berat awal dan akhir,didapatkan hasil bahwa. Kemudian dibandingkan dengan polimer superabsorben 

(SAP) standart. Karakter fisik 
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dari superabsorbent polimer hasil sintesis lebih mudah hancur setelah menyerap air menjadi gel dan 

berwarna agak keruh namun untuk sisa air tetap jernih. Didapatkan hasil bahwa superabroben 

standart lebih cepat dan lebih banyak menyerap air daripada superabsorben pati tropis poli akrilat. 

 
3.1 Uji karakterisasi 

3.2.1 Uji Spektrofotometri FTIR 

 
1. Hasil Uji FTIR Superabsorben polimer standart 

 

 
Gambar 1. Hasil FTIR Superabsorben Polimer Standart 

 
Tabel 2. Daftar panjang gelombang hasil FTIR  superabsorben polimer standart 

No Panjang 

gelomban 
g yang 
diperoleh 
(cm-1) 

Panjang 

gelombang 
literatur 

(cm-1) 

Tipe 
senyawa 

Gugus 
fungsi 

1. 1470 cm-1 1340 – 1470 

cm-1 

Alkana C-H 

2. 1750 cm-1 1690 – 1760 

cm-1 

Aldehid, 
keton, 

asam 

karboksilat 
, ester 

C=O 

3. 2300 cm-1 2210 – 2280 

cm-1 

Nitril C=N 

4. 3520 cm-1 3200 - 3600 

cm-1 

2500 – 2700 

cm-1 

Fenol, 

monomer 

alkohol 

O-H 

5. 1500 cm-1 
1550 cm-1 

1500 – 1600 

cm-1 

Cincin 
aromatik 

C=C 

6. 441.70 cm-1 
501.49 cm-1 

< 675   
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2. Hasil Uji FTIR Superabsorben Polimer Pati Tropis Poli Akrilat 
 

 
Gambar 2. Hasil Analisis FTIR 

 
Tabel 3. Daftar panjang gelombang hasil FTIR superabsorben polimer pati tropis poli akrilat 

N 

o 

Panjang 
gelomba 
ng yang 
diperole 
h (cm-1) 

Panjang 
gelomba 
ng 
literatur 
(cm-1) 

Tipe 

senyaw 

a 

Gug 
us 
fung 
si 

1. 771.53 

cm-1 

931.62 

cm-1 

675 – 

995 cm-1 

Alkena / 

cicin 

aromatik 

C-H 

2. 1458.18 

cm-1 

1340 – 
1470 cm- 

Alkana C-H 

 2875.86 1   

 cm-1 2850 –   

 2926.01 2970 cm-   

 cm-1 1   

3. 1056.99 

cm-1 

1050 – 
1300 cm- 

Alkohol, 

asam 

C-O 

 1120.64 1 karboksil  

 cm-1 

1168.86 

 at, ester  

 cm-1    

4. 1367.53 

cm-1 

1535.34 

1300 – 
1370 cm- 
1 

Senyawa 
nitro 

NO2 

 cm-1 1500 –   

  1570 cm-   

  1   

5. 3259.70 

cm-1 

3200 – 
3600 cm- 

Fenol, 

monome 

O-H 

 3282.84 

cm-1 

1 r alkohol  

 3562.52    

 cm-1    

6. 3379.29 

cm-1 

3300 - 

3500 cm- 
1 

Amina, 

amida 

N-H 

7. 1676.14 

cm-1 

1610 – 
1680 cm- 
1 

Alkena C=C 

8. 1718.58 

cm-1 

1690 – 
1760 cm- 
1 

Aldehid, 
keton, 
ester 

C=O 

9. 1244.09 
cm- 

1180 – 
1360 cm- 
1 

Amina, 
amida 

C-N 

Pada gambar 2 menunjukkan hasil uji FTIR untuk superabsorben pati tropis poli akrilat. Pada 

hasil interpretasi menunjukkan bahwa pada bilangan gelombang 1050-1300 cm-1 terlihat adanya 

puncak yang menunjukkan ikatan C-O, terbukti bahwa adanya ikatan asam akrilat pada SAP pati 
tropis poli akrilat. Pada asam akrilat 
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seharusnya ada ikatan C-H, C=C, C=O. Terjadi puncak pada panjang gelombang 1340-1470 cm-1 

yang menunjukkan adanya ikatan C-H. Pada panjang gelombang 1610- 1680 cm-1 terlihat adanya 

puncak bahwa adanya ikatan C=C dan pada panjang gelombang 1640-1680 cm-1 menunjukkan 

ikatan ikatan C=O yang telah terbukti bahwa adanya senyawa asam akrilat pada produk. 

Karena polimer superabsorben dari sintesis pati dan asam akrilat maka gugus kimia yang ada 

tersebut harus terdapat pada produk. Pada hasil sintesis antara pati dan asam akrilat menghasilkan 

polimer superabsorben yang seharusnya mengandung ikatan C-H, C=C, C=O . 
 

3.3 Penentuan Absorbsi Terhadap Air 

Pengamatan dilakukan selama 1 jam dengan 100 mL air, dengan mengukur berat awal dan juga 
berat akhir masing-masing beaker glass yang telah terisi dengan SAP standart dan SAP pati tropis 

poliakrilat. Dari pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa SAP standart lebih cepat 

dan banyak dibandingkan SAP pati tropis poliakrilat, dengan data yang telah diperoleh sebagai 
berikut: 

 
Tabel 4. Hasil perbandingan absorbsi terhadap air 

 

Sampel Berat 

awal 

(W1) 

Berat 

akhir 

(W2) 

Absorbsi 

Terhadap 

Air 

Hasil 

SAP 

standart 

1 

gram 

102,07 

gram 

S =
102,07 𝑔 − 1 

 

1 𝑔 
101,07 

g/g 

SAP pati 

tropis 

poli 

akrilat 

1 

gram 

90,63 

gram 

S 
90,63 𝑔 − 1𝑔 

 

1 𝑔 
89,63 

g/g 

Water absorbancy terbesar SAP standart 

= 101,07 g/g 

 

SAP pati tropis poliakrilat mempunyai karakter fisik yang kurang kuat dan menyerap air 
lebih sedikit dibandingkan dengan SAP standart kemungkinan dikarenakan penambahan crosslinker 

yang terlalu banyak, karena crosslinker mempunyai peran memperkuat ikatan antara pati dengan 

asam akrilat semakin banyak crosslinker maka ikatan semakin kuat yang menyebabkan semakin 
kecilnya pori yang menyebabkan menurunnya kemampuan produk dalam menyerap air. 

3.4 Aplikasi Superabsorben Polimer Pati Asam Akrilat Pada Tanaman Selada 

Penanaman benih selada dilakukan selama 28 hari dengan menambahakan variasi polimer 

superabsorben dan dicampurkan dengan tanah, didapatkan data Pada hari pertama tidak terjadi 
perubahan hingga hari ke-7 mulai terlihat       perubahan namun hanya  pada polibag dengan tambahan 

superabsorben polimer pati poliakrilat sebanyak 1 gram. Hari ke-14 benih terjadi perubahan pada 

massa 1,5 gram. Hari ke-21 pada massa 1 gram benih mati dan massa 1,5 gram benih tidak 

mengalami pertumbuhan, kemungkinan bisa dikarenakan terlalu banyak air yang membuat SAP 
membesar dan menghambat sintesis antara asam akrilat dan pati dari tepung tapioka terbukti dapat 

menyerap air, perbandingan antara SAP standart dan SAP hasil sintesis dapat disimpulkan bahwa 

SAP standart lebih cepat dan banyak dalam swelling sebanyak 101,07 g/g, dibandingkan SAP pati 
tropis poli akrilat sebanyak 89,63 g/g. 

Penanaman benih selada dilakukan dengan banyak benih sebanyak 5 biji dan variasi massa 

superabsorben polimer (SAP) pati tropis poliakrilat sebanyak 0, 0.5, 1, 

1.5, 2, 2.5, gram diperlakukan dengan cara disiram setiap hari sebanyak 2 kali (pagi dan sore) dan 
dicatat perubahan setiap minggu selama 28 hari. 

Pada hari pertama tidak terjadi perubahan hingga hari ke-7 mulai terlihat perubahan namun 

hanya pada polibag dengan tambahan superabsorben polimer pati poliakrilat sebanyak 1 gram. Hari 

ke-14 benih terjadi perubahan pada massa 1,5 gram. Hari ke-21 pada massa 1 gram benih mati dan 

massa 1,5 gram benih tidak mengalami pertumbuhan, kemungkinan bisa dikarenakan terlalu banyak 

air yang  Superabsorben polimer (SAP) hasil membuat SAP membesar dan menghabat sintesis 
antara asam akrilat dan pati dari tepung tapioka terbukti dapat menyerap air, perbandingan antara 

SAP standart dan SAP hasil sintesis dapat disimpulkan bahwa SAP standart lebih cepat dan banyak 

dalam swelling sebanyak 101,07 g/g, dibandingkan SAP pati tropis poli akrilat sebanyak 89,63 g/g. 
Variasi optimum benih tanaman selada tumbuh pada penambahan SAP pati tropis poli akrilat 

sebanyak 1,5 gram. pertumbuhan tanaman selada yang masih menjadi benih. Hari ke-28 pada massa 

1,5 gram benih selada air mulai mengalami pertumbuhan dan pada massa 1 gram benih mati, 
kemungkinan sebagian benih yang belum tumbuh pada hari-hari sebelumnya mulai tumbuh, namun 

pada hari selanjutnya mati. 
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